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ABSTRAK 

Jawa timur, salah satu provinsi yang memiliki sumbangan cukup tinggi yakni 16% dari 

pertumbuhan ekonomi nasional, merupakan daerah yang potensial baik dari segi ekonomi maupun 

geografis. Berdasarkan data Sensus Penduduk tahun 2020 mencapai 4.419,10 ribu jiwa (11,09 

persen), bertambah sebesar 363,1 ribu jiwa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memodelkan 

Seemingly Unrelated Regression (SUR) terbaik pada data Kemiskinan di Provinsi Jawa Timur 

dengan menggunakan matrik pembobot queen contiguity dan rook contiguity. Penerapan 

persamaan regresi dalam sebuah kasus seringkali memiliki keterkaitan dengan persamaan yang 

lain. Jika sebuah persamaan saling berkaitan dikarenakan error regresinya saling berkorelasi, maka 

pendekatan yang dapat digunakan adalah Seemmingly Unrelated Regression (SUR). 
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PENDAHULUAN 

Kemiskinan adalah suatu permasalahan yang 

muncul dalam suatu negara, khususnya pada 

konteks pembangunan. Permasalahan 

kemiskinan ini banyak terjadi di negara 

berkembang, salah satunya di Indonesi 

(Purwanto, 2007). Beban ekonomi akan terus 

bertambah seiring dengan pertumbuhan 

ekonomi yang semakin membaik dan jumlah 

penduduk yang juga ikut bertambah. 

Indikator keberhasilan pembangunan suatu 

negara dilihat dari ukuran kemiskinan 

(Pintowati & Otok, 2012). Target utama 

dalam suatu pemerintahan adalah 

meningkatkan upaya kesejahteraan 

penduduk diantaranya adalah mengurangi 

kemiskinan (BPS,2012).Kekurangan sumber 

daya dalam peningkatan kesejahteraan 

masyarakat juga disebut dengan kemiskinan. 

Sumber daya tidak hanya dari segi finansial 

saja, namun juga dilihat dari segala jenis 

kekayaan (Misbach, 2009). Masalah 

kemiskinan merupakan suatu masalah 

kompleks dengan sifat multidimensional 

(BPS, 2016). Dampak negatif dari 

kemiskinan bisa berefek ke semua sektor 

seperti sektor sosial, ekonomi dan sektor 

budaya. Dampak ini juga mengakibatkan 

kriminalitas semakin bertambah, dan 

menimbulkan kerusuhan sosial, serta akan 

membuat kemajuan suatu daerah terhambat 

(Saefuddin, Wigena, & Nuryartono, 2012).   

 Penelitian tentang kemiskinan telah 

banyak dilakukan. Penelitian mengenai 

pemodelan penduduk miskin di Jawa Timur 

pernah dilakukan oleh Yuanita (2013) 

dengan metode Geographically Weighted 

Regression (GWR). Dari penelitian tersebut 

diperoleh hasil bahwa persebaran penduduk 

miskin tertinggi berada di Bangkalan, 

Sampang, Sumenep, dan Probolinggo. 

Penelitian lain mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi persentase penduduk miskin 

dan pengeluaran perkapita makanan di Jawa 

Timur juga dilakukan oleh Wulandari (2013) 

dengan metode regresi nonparametrik 

birespon spline dan diperoleh hasil bahwa 

persentase penduduk miskin tertinggi 

terdapat di Kabupaten Sampang sedangkan 

persentase penduduk miskin terendah 

terdapat di Kota Batu. Penelitian mengenai 

Seemingly Unrelated Regression (SUR) 

mengenai faktor kemiskinan di Provinsi 

Jawa Barat di lakukan oleh Ramadhani 

(2015) dan didapatkan hasil variabel yang 

berpengaruh signifikan terhadap kasus 

kemiskinan di Provinsi Jawa Barat adalah 

Faktor rata-rata lama sekolah dan 

Pengangguran Terbuka. Kedua penelitian 

tersebut masih menggunakan satu periode 

waktu saja sehingga kurang banyak 

menghimpun informasi yang ada.  

  Berdasarkan penelitian terdahulu 

mengatakan bahwa Queen Contiguity 

merupakan pembobot terbaik dan beberapa 

penelitian lain mengatakan bahwa Rook 

Contiguity merupakan pembobot terbaik. 

Sehingga peneliti mencoba untuk 

menganalisis data Kemiskinan di Provinsi 

Jawa Timur dengan membandingkan 

pembobot Queen Contiguity dan Rook 

Contiguity pada pemodelan Seemingly 

Unrelated Regression berdasarkan nilai R-

Sqared. Hal tersebut yamg menjadi latar 

belakang dalam penulisan skripsi dengan 

judul “Model Seemingly Unrelated 

Regression Pada Data Kemiskinan Jawa 

Timur Menggunakan Matriks Pembobot 

Queen Contiguity Dan Rook Contiguity 

”Model Seemingly Unrelated Regression 

Pada Data Kemiskinan Jawa Timur 

Menggunakan Matriks Pembobot Queen 

Contiguity Dan Rook Contiguity” 

                        

METODE PENELITIAN 

1. Data dan Variabel Penelitian 

      (SensusPenduduk), Profil Kesmiskinan 

dari Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia. 

Unit penelitian yang digunakan adalah 

sebanyak 38 Kabupaten/Kota Provinsi di 

Jawa Timur. 

     Persentase Penduduk Miskin (Y1), 

Indeks Keparahan Kemiskinan (Y2), Rasio 

Ketergantungan (X1), Angka Morbiditas 

(X2), Angka Melek Huruf (X3), Persentase 

Pasangan Usia Subur menggunakan KB 

(X4). 

2. Analisis Data 
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 Langkah-langkah analisis data yang 

digunakan pada penelitian adalah sebagai 

berikut: 

a. Mendiskripsikan masing-masing 

variabel dalam penelitian sebagai 

gambaran Kemiskinan di Provinsi Jawa 

Timur dan faktor-faktor yang diduga 

mempengaruhinya melalui Software 

Geoda. 

b. Mengidentifikasi pola hubungan antar 

variabel dependen dan variabel 

independen melalui Scatterplot. 

c. Menstandarisasi data penelitian. 

d. Melakukan pemodelan regresi linier 

berganda pada variabel dependen dan 

variabel independen. 

e. Menentukan matriks pembobot spasial 

menggunakan pembobot Queen 

Contiguity dan Rook Contiguity. 

f. Melakukan pengujian aspek spasial 

(dependensi spasial, heterogenitas 

spasial). 

g. Melakukan pengujian model spasial 

melalui uji Lagrange Multiplier (LM) 

h. Menginterpretasikan model regresi 

Seemingly Unrelated Regression (SUR) 

dengan pembobot terbaik 

                     

 

HASIL PENELITIAN 

 

  1. Korelasi antar variabel 

      Variabel prediktor signifikan ditunjukan 

oleh blok warna kuning yaitu, Rasio 

Ketergantungan (X1) dan Angka Melek 

Huruf (X2) memiliki korelasi signifikan 

terhadap Persentase Penduduk Miskin (Y1). 

Sedangkan untuk persamaan kedua Indeks 

Keparahan Kemiskinan (Y2) variabel 

prediktor yang berkorelasi signifikan yaitu 

Angka Melek Huruf (X2). 

 2. Korelasi antar error model 

  Korelasi antara Persentase Penduduk 

Miskin (Y1) sebesar 0.51 Sedangkan dengan 

Indeks Keparahan Kemiskinan (Y2) adalah 

0.0011 menunjukan bahwa korelasinya 

signifikan α = 5%. Karena, residual error 

antar kedua model diatas saling berkorelasi 

maka dapat dilakukan pengujian 

menggunakan Seemingly Unrelated 

Regression (SUR).                                                                                                                     

3. Matriks Pembanding Spasial 

 

Dapat dilihat pada Peta, bahwa daerah yang 

Persentasi Penduduk Miskin tinggi 

dikelilingi oleh daerah Kemiskinan tinggi 

ditandai dengan warna merah yang  berada 

pada daerah Bangkalan, Sampang dan 
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Pamekasan. Sedangkan warna biru berarti 

daerah yang Persentase Penduduk Miskin 

nya rendah yaitu daerah Surabaya dan 

Sidoarjo. Sementara sebagai pembanding 

digunakan matriks pembobot Rook 

Contiguity pembobotannya didasarkan pada 

ketetanggan. 

4. Efek (SUR) Spasial 

menunjukkan nilai LM SAR dan LM SLM 

masing-masing 0.05212 dan 0.05584 Uji 

LM yang signifikan terdapat pada model 

SUR-SEM, yaitu pada P-value 0.01617 

dengan menggunakan α = 5%. 

 

KESIMPULAN  

1.Hasil perbandingan pembobot Queen 

Contiguity dan Rook Contiguity dengan 

menggunakan model Seemingly Unrelated 

Regression. Dari hasil pembanding diatas 

didapat hasil bahwa pembobot Queen dan 

Rook memiliki hasil yang sama, maka dari 

itu pembobot Queen maupun Rook sama-

sama bisa digunakan dalam penelitian ini. 

 

2.Dari persamaan model SUR-SEM 

tersebut, terdapat dua persamaan yaitu 

Persentase Penduduk  Miskin (Y1) dengan 3 

variabel bebas yang signifikan yaitu 

Ketergantungan (X1), Angka  Morbiditas 

(X2) dan Angka Melek Huruf (X3). 

Sedangkan untuk persamaan kedua yaitu 

Indek Keparahan Kemiskinan (Y2) variabel 

bebas yang signifikan adalah Rasio 

Ketergantungan(X1),Angka Morbidias (X2) 

dan Pasangan Usia Muda menggunakan KB 

(X4).   
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